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BAB I. PENDAHULUAN 
I.1. JUDUL 
 J.I.C (Jogja Islamic Centre) sebagai architecture for urban  yang berbasis 
“rahmatan lil ‘alamin”. 
 
I.2. PENGERTIAN JUDUL 
 Jogja Islamic Centre yang dimaksudkan sebagai pusat pengembangan Islam 
(islamic development) yang dilengkapi fasilitas pelayanan sosial dan fasilitas publik 
yang bisa diakses oleh masyarakat umum (architecture for urban) yang dirancang 
atas dasar konsep Islam sebagai “rahmatan lil ‘alamin”di Jogjakarta. 
 Architecture for urban dalam hal ini dapat diartikan sebagai aplikasi desain 
arsitektur yang menjawab permasalahan urban. Sedangkan konsep “rahmatan lil 
‘alamin” adalah konsep tentang manfaat sosial Islam terhadap seluruh manusia dan 
alam sekitar, tanpa membeda-bedakan golongan muslim atau non-muslim, penggiat 
dakwah atau masyarakat awam, dan sebaginya. Penjelasan dari ke dua poin ini 
(architecture for urban  dan rahmatan lil ‘alamin) akan dibahas lebih lanjut pada bab 
selanjutnya (tentang tinjauan teori). 
 
I.3.  LATAR BELAKANG 
 Gagasan awal dari proyek tugas akhir Jogja Islamic Centre ini adalah 
pertanyaan mendasar dari dalam diri tentang hidup. Semakin dewasa kita, pertanyaan 
semacam itu menjadi lebih serius dari yang pernah kita perkiran sebelumnya. 
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Keadaan dan tanggung jawab yang berbeda saat kita bertambah usia juga 
memunculkan pertanyaan tentang tujuan hidup kita saat ini. Pertanyaan yang sama 
tentang tujuan hidup pun mengganggu banyak pikiran para arsitek, arsitek yang 
banyak berpikir lebih mendalam, tidak hanya tentang desain mendesain tetapi juga 
tujuan apa yang mendasari.  
 Seorang arsitek, mendesain untuk memuaskan klien, kemudian mendapat 
penghasilan dan menghidupi keluarga. Itu baik. Seorang manusia, hidup di dunia 
untuk beribadah, menjaring pahala, dan berharap untuk masuk surga. Seorang 
muslim, menjalaninya dengan Islam, mendedikasikan hidup untuk agamanya. Lalu 
bagaimana dengan seorang arsitek muslim seperti saya? Saya bisa mendesain rumah-
rumah, gedung-gedung, atau tempat peristirahatan, dan sebagainya. Tapi sumbangsih 
apa yang akan diberikan untuk agamanya dengan kemampuan arsitektural yang telah 
ia pelajari, sumbangsih yang nyata berwujud desain? 
 Sebuah sentra ke-Islaman saya pilih sebagai jawaban pertanyaan saya. Kenapa 
Islamic Centre? Karena aplikasi desain yang paling efektif menyentuh masyarakat 
dengan building adalah Islamic Centre. Islamic Centre bisa menjadi pemersatu umat 
secara internal maupun eksternal, masyarakat awam pun mudah mengerti kemana 
yang akan mereka tuju saat membutuhkan penjelasan tentang Islam, Islamic Centre 
pun lebih kompleks dan lebih dinamis secara fungsional daripada bangunan-
bangunan lain dan ini berarti lebih banyak manfaat yang bisa diberikan. Ditambah 
lagi, selama hidup di Jogjakarta, beberapa Islamic Centre telah saya kunjungi, seperti 
Islamic Centre Al-Muhtadin di Babarsari dan Islamic Centre di Prambanan. Islamic 
Centre tersebut, sama seperti Islamic Centre yang lain, ramai saat sholat jum’at atau 
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hari besar Islam. Memang ada yang ramai setiap hari karena dijadikan boarding house 
bagi mahasiswa-mahasiswa muslim yang merantau ke Jogjakarta, tapi itu pun sebatas 
untuk ‘kalangan sendiri’ dan berkesan tertutup untuk masyarakat umum. Lalu 
bagaimana konsepsi Islam adalah rahmatan lil ‘alamin bisa berjalan? 
 Manfaat Islamic Centre seharusnya bisa dirasakan oleh seluruh masyarakat. 
Tidak hanya masyarakat muslim saja, namun masyarakat non-muslim pun harus 
mendapat manfaat dari didirikannya fasilitas tersebut. Orang yang tertarik dengan 
Islam, orang yang ingin masuk Islam, orang yang akan masuk Islam, orang yang baru 
masuk Islam, dan orang yang ingin memperdalam Islam seringkali kesulitan mencari 
tempat yang dituju, Islamic Centre haruslah menjadi fasilitas yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan tersebut. 
Selain itu, Islamic Centre yang ada kurang menunjukkan the power of Islam. 
Islamic Centre haruslah menunjukkan izzah umat Islam dan persatuan umat, 
mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, pusat ke-Islaman yang ada di atas 
tanah ini pun harus besar dan mampu menampung semangat mayoritas tersebut. 
Islamic Centre seharusnya mencakup keseluruhan aktifitas pengembangan umat dari 
semua sisi (sosial, ekonomi, kultural), desainnya ditekankan dengan prinsip 
monumental untuk merepresentasikan kebesaran Islam sekaligus relijius untuk 
menjaga user di dalamnya tetap tawadhu’ dan khusyu’ dalam beribadah. 
 
I.4. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
I.4.1.  Permasalahan 
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Permasalahan melibatkan tiga (3) substansi : 
1. J.I.C (Jogja Islamic Centre) sebagai wadah kegiatan 
pengembangan dan syiar Islam. 
2. J.I.C sebagai architecture for urban. Arsitektur untuk 
kepentingan publik/fasilitas umum. 
3. Penyelesaian J.I.C dengan basis “ramatan lil ‘alamin”. 
Penyelesaian fasilitas pengembangan dan syi’ar Islam yang dapat 
mengundang masyarakat umum (muslim & non muslim) dengan 
perancangan yang berbasis islami (Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin). 
I.4.2. Persoalan 
• Bagimana menentukan konsep rancang bangun J.I.C 
• Bagaimana menentukan pelaku kegiatan yang terlibat dalam kegiatan 
yang diwadahi dalam bangunan J.I.C 
• Bagaimana menentukan bentuk dan penampilan bangunan yang mampu 
memasukkan unsur rohani/religius ke dalam psikologi/perilaku user 
• Bagaimana menjadikan bangunan J.I.C tidak introvert terhadap 
masyarakat umum namun tetap “kuat” dalam prinsip ke-Islaman 
 
I.5. TUJUAN DAN SASARAN 
I.5.1. Tujuan 
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Merencanakan dan merancang bangunan J.I.C yang mampu 
merepresentasikan visi dan misinya serta mampu mewadahi kegiatan 
pengembangan Islam yang menjadi program J.I.C. 
I.5.2 . Sasaran 
1) Mengidentifikasi/menerjemahkan Islamic Centre dalam suatu 
kegiatan/fasilitas yang bertujuan sebagai wadah pengembangan Islam. 
2) Menentukan lokasi yang sesuai dan berpotensi terhadap pewadahan 
kegiatan/fasilitas yang dapat mengundang masyarakat umum (muslim 
& non muslim). 
3) Membuat konsep bentuk, tatanan massa dan tampilan bangunan, serta 
sistem bangunan yang berbasis islami, dengan pengkhususan aspek 
”rahmatan lil ’alamin”. 
 
I.6. LINGKUP PEMBAHASAN DAN BATASAN MASALAH 
I.6.1. Lingkup Pembahasan  
1) Yang berkaitan dengan pengertian judul dan dilakukan dalam koridor 
ilmu arsitektur yang berintegrasi dengan disiplin ilmu lain dan mengarah 
pada desain. 
2) Sasaran pelayanan J.I.C adalah Jogjakarta dan keseluruhan Indonesia 
secara umum. 
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3) Seluruh data diasumsikan dapat dipertanggungjawabkan sesuai disiplin 
ilmu masing-masing.   
4) Aspek ekonomi bangunan tidak dipakai sebagai landasan atau kriteria 
desain secara spesifik dan anggaran pembangunan tidak dimasukkan 
sebagai persoalan. 
5) Acuan (referensi islami) menggunakan panduan yang disusun oleh 
Bidang Pemberdayaan Daerah & Kerjasama Dalam Negeri Dewan 
Da’wah Islamiyah Indonesia. 
I.6.2. Batasan Masalah 
Pembahasan ditekankan pada permasalahan dan persoalan arsitektural 
yang ada, sebagai dasar perencanaan dan perancangan fisik bangunan J.I.C, 
sedangkan hal-hal lain yang mendukung dibahas secara garis besar dengan 
asumsi, hipotesa, logika sederhana tetapi didasarkan pada rasio yang benar. 
 
I.7. METODE PEMBAHASAN 
 Metoda pembahasan dilakukan dengan menggunakan metoda analisa 
dengan proses pemikiran deduktif-induktif. Fakta-fakta dan konsep-konsep 
empiris (perkembangan Islam, fenomena arsitektur, dan Yogyakarta) diolah 
dengan teori-teori arsitektur dan konsep islami untuk kemudian dipakai 
sebagai acuan analisa programming dan penyelesaian perancangan arsitektural 
melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
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 Studi literatur 
Dengan pengambilan informasi berupa sumber-sumber data tertulis 
dari beberapa buku referensi dan sumber lain seperti situs-situs 
internet yang terkait dengan judul. Data-data yang didapat dari study 
literature tersebut antara lain: 
- Data tentang perkembangan Islam saat ini 
- Data tentang Islamic Centre 
- Data tentang fenomena arsitektur saat ini 
- Data tentang hubungan arsitektur dan psikologi-rohani 
- Data tentang Jogjakarta yang berkaitan dengan perancangan 
 Studi komparasi  
Untuk lebih mendukung obyek pembahasan, dilakukan juga studi 
banding dari obyek yang memiliki latar belakang atau pendekatan 
konsep yang hampir sama dengan obyek perencanaan dan 
perancangan. 
 Diskusi  
 
I.8. TAHAPAN PEMBAHASAN 
Tahap I. Pendahuluan 
Tinjauan pengertian judul; latar belakang; permasalahan dan 
persoalan; tujuan dan sasaran; metodologi pembahasan; dan 
sistematika pembahasan. 
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Tahap II. Tinjauan Teori 
Berisi ulasan informasi teori pendukung yaitu teori tentang 
universalitas Islam, Islamic Centre, dan teori arsitektur yang 
berhubungan dengan pendekatannya, serta teori dari disiplin ilmu 
lain yang berhubungan. 
Tahap III. Tinjauan Umum Kota Jogja dan Indonesia 
Tinjauan Umum Kota Jogja dan Indonesia sebagai faktor 
pendukung perencanaan dan perancangan J.I.C. 
Tahap IV. Tentang J.I.C 
Merumuskan mengenai bangunan J.I.C yang direncanakan. 
Tahap V. Analisa Perencanaan dan Perancangan 
Menganalisa permasalahan secara umum yang menjadi pedoman 
perencanaan dan perancangan J.I.C yang meliputi analisa pola 
kegiatan, kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, pola 
peruangan dalam bangunan, lokasi, persyaratan ruang, tata massa 
bangunan, tampilan bangunan, site, pencapaian, orientasi, gubahan 
massa, sistem struktur dan utilitas bangunan. 
Tahap VI. Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Menyajikan konsep desain, hasil dari pembahasan analisa yang 
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 
